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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Kerawanan pangan di Kabupaten Sikka tergolong rawan pangan sedang. Ini 

diakibatkan oleh karena ketergantungan masyakarat terhadap komoditas pangan 

beras. Luas lahan persawahan yang kecil tidak dapat mengimbangi jumlah 

konsumsi pangan masyarakat terhadap beras sehingga Kabupaten Sikka selalu 

melakukan import beras dari daerah lain guna mencukupi kebutuhan pangan 

masyarakat. Pemerintah Kabupaten Sikka berupaya mengurangi ketergantungan 

masyarakat terhadap beras melalui upaya diversifikasi pangan lokal dengan 

dikeluarkannya Peraturan Bupati Kabupaten Sikka Nomor 13 Tahun 2015, tentang 

Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya 

Lokal. Ketergantungan masyarakat terhadap raskin harus diminimalisir dengan 

penguatan pangan lokal jagung, sorgum, dan umbi-umbian, hal ini bertujuan untuk 

mengurangi tingkat import beras Kabupaten Sikka dari luar daerah. 

BKP sebagai lembaga yang membantu Bupati dalam membuat dan 

melaksanakan kebijakan pangan di Kabupaten Sikka harus lebih mensosialisasikan 

konsumsi pangan lokal bukan saja bagi masyarakat miskin, tapi semua elemen 

masyarakat tanpa terkecuali. Kebutuhan konsumsi beras merupakan salah satu 

aspek penting untuk mengukur seberapa besar jumlah beras yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi penduduk sesuai dengan jumlah penduduk yang 

ada, dan dari pemaparan redaksi diatas dapat disimpulkan bahwa Luas panen dan 
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produksi padi di Indonesia 2018-2021 luas panen padi mencapai sekitar 10,41 juta 

hektare dengan produksi sebesar 54,42 juta ton GKG. Jika dikonversikan menjadi 

beras, maka produksi beras pada 2021 mencapai 31,36 juta ton. Produksi beras 

2018-2021 sebesar 31,36 juta ton ini diperkirakan surplus 1,33 juta ton 

dibandingkan perkiraan kebutuhan konsumsi setahun sebesar 30,03 juta ton.  

5.2  Saran 

Saran yang dapat diajukan dari hasil penelitian ini meliputi: guna 

mempertahankan dan meningkatkan komoditas basis tanaman pangan di Kabupaten 

Sikka, diharapkan pemerintah lebih mengarahkan pada pembangunan sektor 

pertanian terutama tanaman pangan dengan fokus pada: upaya untuk 

mempertahankan lahan produktif pertanian sebagai media utama produksi 

komoditas tanaman pangan, meningkatkan produktivitas tanaman pangan dengan 

meningkatkan intensifikasi pertanian, mengembangkan dan mensosialisasikan 

komoditas tanaman pangan umbi-umbian (ubi kayu, ubi jalar) sebagai komoditas 

tanaman pangan substitusi dari komoditas tanaman pangan jenis padi-padian 

sehingga pertumbuhan daya saing komoditas non padi-padian dapat lebih 

meningkat; Pemerintah Kabupaten Sikka bersama Pemerintah Kabupaten/Kota 

lainnya di Provinsi NTT perlu bekerjasama dan saling bersinergi mengembangkan 

potensi komoditas tanaman pangan yang dimiliki masing-masing wilayah guna 

menjaga dan meningkatkan komoditas unggulan serta pertumbuhan dan efisiensi 

komoditas tanaman pangan. Upaya pengembangan potensi tanaman pangan 

tersebut diharapkan sesuai dengan Peraturan Gubernur No. 99 Tahun 2018 tentang 

Pemesaran dan Pemanfaatan Produk. 
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Daerah dan masuk dalam agenda Rapat Paripurna Dewan Daerah (Rapenda) 

kabupaten/kota; komoditas unggul dan sangat unggul pada penelitian ini hanya 

memperhitungkan dari sisi basis (keunggulan komparatif) dan keunggulan secara 

kompetitif. Kedua keunggulan tersebut tidak sematamata sesuai dengan zona 

agroklimat. Terkait pada penelitian selanjutanya perlu dilakukan hal-hal sebagai 

berikut: dibutuhkan kajian lebih lanjut yang memperhitungkan dari sisi aspek 

agroklimat sampai pada keunggulan pada tiap zona, guna mendukung ketahanan 

pangan diperlukan data series tentang sumber pangan yang lain, data konsumsi 

sampai pada level rumah tangga, tingkat daya beli atau pengeluaran penduduk, 

hingga aspek potensi tanaman pangan secara spesialisasi dan secara lokalisasi pada 

masing-masing wilayah kabupaten/kota. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 

 

!"#" − %"#"	'%()*+,-	'"./".	0 =
2*34"�	5%()*+,-	5"./".	

Jumlah	Kecamatan
 

	

a. Rata-rata produksi Beras 

 !"#" − %"#"	 =
ABC,EAF	GHI

J
= 31,78	#(. 	 

b. Rata-rata produksi Ubi Kayu 

!"#" − %"#"	 =
	994,395	#(.

21
= 47,35	#(.	

c. Rata-rata Produksi Jagung 

!"#" − %"#"	 =
570,795	#(.

21
= 27,18	#(. 

 

d. Rata-rata Produksi Padi Ladang 

!"#" − %"#"	 =
422,665	#(.

20
= 20,12	#(.

 

 



	

	

 

 

 


